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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah urtule memahami bagaimana dinamika psikologis kematian
pada petugas Palang Hitam. Dinas Pertamanan dan Pemakaman Provinsi DKI Jakarie memiliki tm
khusus yang siap mengevakuasi jenazah. Mereka dikenal dengan Tim Pelang Hitam. Tegasnya adalsh
pemulasaraan jenazah vang terfantar dan tidak terurus. Setiap pengalamon-pengalaman yang dinlami
petugas Palang Hitam membentuk sebuah pola dan dmamika pikologis tersendiri, Dinamika psikologis
petugas Palang Hitam menjzdi menarik karesia bersifat idecsentris, karena berbeda dengan pengalaat
orang pada umumnya. Pekerjaan yang berdekatan dengan kematian yang tidak wiar tersebut dan
intensitas penanganan yang sering, menciptakan dinamike psikologis konsep kematian itu sendin pada
petugas Palang Hitam. Meiode pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observas,
diskusi kelompok, dan dokumentasi, vang dilakukan pada empat orang partisipan. Penelitian ini
rendapatkan lima temuan terhadsp dinamika psikelogis pada petugas Palang Hitam, didasarkan atas
pengalaman-pengalaman interaksi kesehariannya dalam berhadapan dengan kematian, Pengalaman-
pengalzman berinteruksi dengan objek kematian membentuk sebuah pola dinamika psikologis pada
petugas Palang Hitam, seperti kecemnsan ketika berhadapan dengan saudara dekat yang mengalami
kematian, penerimaan diri, dan juga mekanisme copirg menjadi temuan dalam penslitian ini.

Kata kunci: dinamika psikologis; konsep kemarian; petugns Palang Hitam

Abstract: The parpose of this study ie o understond how the povchologival dvramics of Palang Hitam
afficers. The Jakarta Parks and Cemetery Department has a special team ready fo evacuale the corpse,
They are bnoww as the Palang Hitam Teow. Their dunr is fo fake care of abandoned and neglected corpae,
Every experience that had experienced by o Palang Hitam officer forms a patfers and its owi pavchalagicnl
dymarmics. Povehological denamics of Palang Hitam affficers become inferesting becarse fhey are ideacentric,
as diferent from the experience of people i general, Thee wark adiecent fo the unrainrel deatfy aad e
freguent handling intensity, creates the pavehological donamics of the concept of dearl irelf 1o Palang
Hitam officer. Methods of data collection were done by imerview method, observation, group disenssion,
i documentation, condected an four participants, The study found five findings on the payehological
dynamsics of Palang hitam officers. based on experiences of dally interaction with death. The expertonces
af inferacting with the ohfect of death form a pattern of poveholpgical dysamics in Palang Hitam officers.
saich ay anxiety when confromed with close relatives whi experienoe death, self-acceptavce, and coping
mechanisms are the Tndigs of this study

Keywords: pivehological dvneics: death concept, Pulang Hitam oficer

PENDAHULUAN pemenuhan dan jaminan rasa aman, Namun dalam

masalah kematian, manusia harus tunduk dalam

Kematian adalah svatu hal yang niscaya .4 ketidakpastian, dan menumtut manusia

dan tak terelakkan dalam kehidupan mnnusia untuk belajar menghadapinya (Handayani, 2002),
(Kimmel, 193, Pada dasarmya  manusia Pada umumnya ketika seseorang dihadapkan
selalu mengharapkan sebuah kepastian, adamys dengan  kematian, mercka akan menghadapi
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kecemasin, Banvak faktor wang membuat
seseorang cemas akan kematian. Durlak {dalam
Bond, 1994), menyvatakan bahwa seseorang
vang tdak menemukan twjusn (prrpose) dalam
kehidupannya, kematian akan menjadi sebuah
pengalaman vang mencemaskan. Schaie dan Willis
(1991), berpendapat bahwa kecemasan tentang
kematian dikarenakan bamyak fakior seperti; usia,
keyvakinan religius, dan tingkat di mana individu
mempunyvii kehidupan vang memuaskan. Florian
dan Kravetz (1983), berpendapat bahwa berbaga
dimensi secara bersama-sams akan membentuk
semacam strukier kecemasan terhadap kematian,

Jakarta sebagai kota terbesar di Indonesia
yang padat penduduknya dengan jumlah 127 juta
jiwa (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Provinsi DKI Jakarta, 20016), merupakan kota vang
mermniliki tingkat kematian tidak wajar vang cukup
tinggi. Banyakmya kecelakaan, pembunuhan,
matpun bunuh diri menjadi pemandangan yang
biasa di ibukota, Olch karena itu, diperlukan
banyak tenaga medis mavpun non medis ik
mengatasi masalah tersebut seperti  bantuan
rumah sakit untuk tindakan perfolengan pertama
atau ambulans bagi jenazah korhan kecelakaan,
pembunuhan, bunuh diri, ataupun jenazah tanpa
identitas.

Dinas Pertamanan dan Pemakaman Provinsi
DKI Jakarta memiliki tim khusus vang sisp
mengevakuagi jenazah. Mereka dikenal dengan
Tim Palang Hitam Tugas dari tim Palang Hitam
adalah pemulasaraan jenazah yang terlantar dan
tudak terurus. Dalam satu tim vang beranggotakan
4-5 orang inl biasanya terdini dari 1 orang supir
dan 4 anggota yang bertugas untuk mengevakuasi
Jenazah, dari mulai jenazah vang masih dalam
keadaan baik mavpun jenazah vang sudah tidak
dapat dikenali lagi (Rienaldo, 2017).

Tugas yang dikerjakan tim Palang Hitam
bukan merupakan tugas yang mudah, mereka
harus membawa jasad yang mati dalam keadaan
tidak wajar, sehingga memiliki pengalaman vang
dapat membuat tingkat kecemasan dan rasa takut
meningkat. Tim Palang Hitam ini juga harus
berurusan dengan pihak berwajib meski tugas
mereka  hanya mengambil jenazah (Prasctya,
20153} Munculnya kecemasan vang dirasskan oleh
petugas Palang Hitam pun terjadi ketika harus
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berurusan dengan kasus korban pembunuhan,
tawuran, dan tindakan knminal lainnya, mereka
sering menemui dilema dilapangan,

Pekerjaan yang berdekatan dengan kematian
vang tidak wajar serta intensitas penanganan vang
sering, menciptakan dinamika psikologis pada
petugas Palang Hitam  ketika berhadapan dengan
kematian.

Perspeltif’ vang muncul pada masvarakat
terhadap petugas Palang Hitam menjadi dasar
peneliti untuk melakokan penelitian ini, Berkaitan
dengan petuges  Palang Hitam yang  bekerja
selale berhubungan dengan jasad dan kematian,
memunculkan perspekiif bahwa para petugas
Palang Hitam telsh kehilangan beberapa sisi
peikologis vang seharusnya dimiliki oleh manusia
pada umumnya, misalnya emosi sedih, merasa
kehilangan, dan kecemasan ketika ditinggal orang-
orang terdekat.

Fenomena dalam menghadapi  kematian
vang diekspresikan petugas Palang Hitam itulah
vang menjadi dasar peneliti untuk mencoba
menguak, dan menganalisis dari sisi psikologis
pala yang terjadi pada para petugas Palang Hitam,
Fenomens ekspresi dan konsep pemugas Palang
Hirtam dalam menghadap kematian sanzat berbeda
dengan orang pada uwmumnya, Mereka ddak
menunjukkan ekspresi yang secara umum terlihat
ketika menghadapi kematian, Melalui penelitian
i penelit akan mencoba mengungkap bagaimana
dinamika psikologis petugas Palang Hitam yang
kesehariannya terlibat dengan kematian.

Kematian sering dianggap schagai topik
yang tabu dan karena itu segan untuk dibicarakan,
Setiap kali topik mengenai kematian diangkar
banyak orang menghindan kata-kata mati dan
sgharat. Bahkan ungkapan lembut digunakan
untuk memberi perasaan yang lebih nyaman dan
konformitas dengan norma sosial (Chuin & Choo,
2010,

Menurut Papalia, Olds dan Feldman (2008),
kematian merupakan fakta biologis, akan tetapi juga
memiliki aspek sosial, kultural, histors, rehgius,
legal, psikologis, perkembangan, medis, dan ehis.
Aspek-aspek tersebut memiliki keterkaitan antara
satu dan yang lain.

Menurut Kastenbaum dan Alsenberg (1976),
kansep tentang kematian meliputi beberapa hal:
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1. Komsep tentang kematian bersifat relatif
Konsep tentang kematian bersifat relatif
terhadap  tahapan perkembangan  manusia,
tepatnya pada tingkat perkembangan kognitif,
Misalnya, pada anak, konsep kematian
dipandang sebagal sesustu yang tidak bersifat
permanen, sepertl tidur panjang. Kemampuan
kognitif orang dewasa sudah dapat memaknai
kematian bahwa yvang sudah meninggal tdak
dapat hidup kembali,
2. Konsep tentang kematian bersifat kompleks
Kematian  bersifat  kompleks  karena
dipengarul banyak hal dan tidak mungkin
dapat diterangkan dengon  sau atau  dua
PrOpOSIST saja,
3. Konsep tentang kematian dapat mengalami
perubahan
Konsep kematian tidak baku dan dapat
berubah-ubah, bahkan pada oreng yvang sama.
Hal ini dischabkan banyaknya fakior yang
mempengarshi konsep kematian, diantaranya
karena dipengaruhi situasi yang sedang dialam,
pengetahuan atay informasi yang diketabur dan
dipercayai, dan perkembangan kognitif.
4. Konsep tentang kematian tidak berkembang

menuju satu arah yang jelas

Konsep kematian tidak  mempunyai
kriteria akan konsep tentamg kematian
yang bersifai ‘ideal’ schingga konsep yang
digunakan lebih berorientasi pada nilai daripada
kesimpulan penelitian yang sistematik.

5. Konsep tentang kematian dipengarubi faktor

situasi

Seseorang  dapat  memiliki  konsep
mengenai kematian yang berbeda dengan orang
lainnyva, tergantung situasi yang dihadapinya.
Misalnya, seseorang yang profesinya berkaitan
eral dengan kematian. Faktor situssional ini
dapat mendorong ndividu untuk memodifikasi
atan menciptakan konsep tentang  kematian
vang baru.

6. Konsep temfang kematian

dengan tingkah laku

Hubungan kematian dengan tingkah laku
tidak sederhana, karena terkoadang perilaku
vang & tidak berkaitan dengan konsep tentang

berhubungan
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kematian sebenamya merupakan suatu bentuk
perwujudan dari kecemasan akan kematian itu
sendin.

Memiliki pekerjaan sebagai anggota Palang
Hitem mengharushan seseorang  untuk  tetus
berhadapan dengan kematian, Petugas Palang
Hitam harus berhadapan dengan kematian yang
tidak wajar seperti, kecelakaan, pembunuhan,
dan bunuh diri. Memput Slaughter dan Gnffiths
(2007T), sescorang dapat memihiki  konsep
mengenal kematian yang berbeda dengan orang
lainnva, terzamtung situasi yang  dibadapinya.
Diperkirakan hila seseorang terus dihadapkan pada
sitpasi kematian, individu akan lebih memikirkan
kematian dan memiliki pemahaman konsep akan
kematian yang unik. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut pemahaman
konscp  kematian dalam  kaitannya  dengan
fenomena petugas Palang Hitam yang merupakan
pekerjaan yang herhadapan dengan kemalian yang
tidak wajar.

METODE

Responden Penelitian, Kriteria partisipan dalam
penelitian ini vaitw, telah bekerja di Dinas Palang
Hitam lebih dan tiga tahun dan berhubungan atau
berinteraksi denpan jenazah; bersedia menjadi
partisipan  dan  ferbuka untuk diteliti  secara
lebih  mendalamy  menyvangkut  pengalamannys
berhadapan  dengan jenazah yang tidak wajar
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh responden
schunyak 4 owang laki-laki, yang bertugas
lapangan untuk mengambil jenazah (anggots Tim
Palang Hitam). Berikut gambaran responden:
Tabel 1. Gambaran Responden

o
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Desain Penelitian. Metode pendekatan kualitatif,
vaitu dengan metede penclitian fenonemolog.
Metode  fenomenologi  dipunakan  umtuk
mengungkap tema-tema dalam kasus yang diteliti.
Tema-tema vang terungkap melalui  analisis
mendalam pada kasus yang diteliti, Tema-tema
vang terungkap melalui analisis fenomenologis
membantu analisis dinamika psikologis secara
gmum. Metode fenomenologi  melibatkan
WIWANCAT-WAWATCArD
informal dua arah vang bertujusn mengembanghkan
atmosfer yang rileks dan iklim saling percaya
{(rapport) antara pencliti dan partisipan, dan
analisisnya melibaikan penggalian tema-tems yang
muncul dalam transkrip wawancara (Moustakas,
1994; Lyons & Coyle, 2007).

Menurut, Giorgi  (1970),  metode
fenomenologi bertujuan untuk mengungkap situasi
yang dialami oleh partisipan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain it fenomenologi  berusaha
mengembalikan penclitian  kepada  fenomena
dan pada konteks dimana fenomena ifu muncul,
dengan  cara  menangkap  sedekal  mungkin
fenomena, schingza esensi dar Psikologl muncul
dan fenomena tersebut,

Tujuan akhir dari analisis fenomenologi
adalah menampilkan gambaran analitis dan
mendalam dari fenomena vang diteliti. Gambaran
yang diberikan ini merupakan gambaran yang
merefleksikan pengalaman partisipan yang hidup
dan kaya (Daymon & Holloway, 2008).

Prosedur Penelitian. Peneliti menggunakan
responden “'criterion sempling”, yaitu semua
responden yang dipilih mengalemi fenomena
yang sama (Creswell, 1998), Proses penelitian
ini dimulai dengan pemberitabuan kepada Kcpala
Dinzs Pertamanan vang mengepalal petugas
Palang Hitam, Kemudian dibuat pertemuan dengan
para petugas Palang Hitam yang bersedia menjadi
responden penelitian. Pengambilan data dilakukan
dengan cara wawancara mendalam  pada selurub
subjek penelitian.

Instrumen. Data dipercleh dari hasil wawancara
dengan responden yang direkam dengan alat
perekam. Hasil rekaman tersebut kemudian dibuat
verbatim, Selain rekaman wawancara berdasarkan

vang bersifat  relatif
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daftar pertanyaan vang telah ditentukan, dicatat
juga hasil observasi selama proses pengambilan
data dilakukan.

Teknik Analisis. Data wawancara (verbatim)
selanjuinya dianalisis melalui tahapan-tahapan
berikut:
1) Transkripsi
Data vang ditranskripsikan  meliputi
pernyataan lisan, transkripsi nonverbal, dan
paralingwistik. Pernyvataan lisan pada wawancara
dilakukan dengan bahasa Indonesia, namun
tidak formal. Setelah data ditranskripsikan,
dilakukan overview terhadap hasil transkripsi,
tahap ini memerlukan pembacaan  selurub
tranksripsi beberapa kali, dengan pikiran yang
terbuka, Selain itu diperlukan pembacaan tanpa
adanya prakonscpsi dan  pra-pertimbangan
sanipai responden divakini sudah memahami
makna dasardari fenomena vangdicenitakannya.
2} Menyusun deskripsi fenomena individual
Dreskripsi fenomena individual adalah
deskripsi vang berasal dari rransknp wawancara
vang sudah disusun sedemikian rupa, dan sudah
dibersihkan dari pernyataan-pernyataan yang
tidak relevan dan pengulangan-pengulangan.
Suatu episode merupakan serangknian kejadian
atau pengalaman di dalam deskrips yang
mempunyai makna khusus dan terkait dengan
wakiu. Untuk dapat mengidentifikasi episode-
episode yang umum bagi kesclurhan deskripsi
fenomensa individual, diperlukan pembacaan
transkripsi secara berulang dan juga cermal
untik memahami wrutan wam dan sejumlab
deskripsi
3) Eksplikasi tema-tema dalam setiap episode
Tema mengacu pada gagasan dasar
meliputi  makna  yang diungkapkan oleh
partisipan. Tema-tema dalam sctiap episade
dieksplikasikan melalui  vefleksi  terhadap
fenomena individual dan transkripsi asli.
4} Sintesis dari penjelasan tema-tema dalam
setiap episode
Tujuan dari tshap ini adalah wnmk
mengidentifikasi tema-teme umum dan unik
vang muncul dalam setiap episode dan semua
deskripsi fenomena mdividual.
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HASIL

Berdasarkan hasil  analisis  transkripsi,
deskripsi mengenai tahapan pengalaman terhadap
konsep kemabian pada petugas Palang Hitam
dapat disintcsiskan dalam lima hal, pertama
penenimaan din terhadap tugas vang diberikan
sebagai petngas Palamg Hitam, pengalaman
yvang sangal menpesankan di lapangan, perasaan
ketidaknyamanan ketika berhadapan dengan
jenazah, pandangan subjek terhadap kematian,
dan yang terakhir adalzh mekamisme bagaimana
subjek melakukan copimg uniuk merepresi tekanan
dan kecemasen pekerjaan sebapa petugas Palang
Hitam.

a Penerimaan diri sebagai pemgas Palang

Hitam
Sebaman besar subjek aau responden
mienenima pekerjaan sebagai petugas Palang
Hitam karena awalnya sudah mempunyvai
kedekatan dengan pekerjsan yang berkaitan
dengan mengurus jenazah,  Misalnya pada
M3, yang 10 tahun sehelumnya telah bekerja
sebapai cleaning service di dinas Pemakaman
dan Pertamanan DEI Jakarta, WH juga terlebih
dahulu memjadi mitra pelayanan di Dinas
FPertamanan dan Pemakaman, dan yvang terakhar
IF, wang scbenarnya sudah lama  bekerja
mengurust jenazah tetapi bukan sebagai petugas
penjemput, melainkan lebih banyak bekerja di
pemakaman tanah kusir. Mereka jugs merasa
bersyukur menjalani pekerjaan im, walaw
penghasilannya tidak banyak.
“.va tapi sefelah sava terjun kejalanan
senva bersvikur Alhamdulillah dengan
kerja int kehidupan sava kalau dilifar
memang gajinya jauh mas fapl dengean
keria ini Alhamdulillah Kita muh gafinva
gak lerduga mas.” (NS, komunikasi
personal, 2016).

Para responden juga mengakm bahwa
pekerjaan sebagai pengangkut jenazah adalah
pekerjpan yang tidak biasa, karena tidak
gemua orang mau untuk melakukan pekerjaan
tersebut, Pengalaman para  petugas  dalam
mengangkut jenazah kadang dihadapkan pada
kondisi yang sulit, misalnya medan yang sulit
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ketika mengangkat jenazah ataupun ketika
mengevakuasi jenazah yang telah meninggal
beberapa har.  Ketika ditanya  mengenai
pengalaman  pertama  ketika  menganghkut
jemazah, mercka mencentakan  bahwa
pengalaman pekerjaan itu adalah hal yang sulit.

Pengalaman bertahun-tahun berhadapan
denganevakuasi jenazah jugatidak menurunkan
kewaspadaan atau kechati-hatian para petugas
Palang Hitam ketika bertugas di lapangan,
misalnya ketskutan para subjek akan termular
beberapa jenis penyakit dari jenazal yang
diangkut. Tantangan ketika harus menganghkut
jenazah dalam kondisi vang sulit, contohnya
jenazah yang tenggelam dan jenazah korban
kebakaran. Kerjasama dengan organisasi Iain
quga diperlukan ketika bertugas di lapangan,
misal ketika mengangkut korban kebakaran
vang berada di dalam ruangan, karcna memang
di dalam kondisi terfentu diperlukan keahlian
di bidang lain.

Responden  juga sudah menemukan
nilai-nilai bekerja sebagai petugas Palang
Hitam, mmsalnya bahwa pekeraan  sesial
petugas Palang Hitam adalah pekerjaan yang
mulia, karena ketika orang sudah mati tidak
SEMLA Orang mau merawat jenazahnya. Nilai
lain yang muncul ketika menckuni pelerjaan
ini adalah kenyamanan hati dan pikiran,
karena menurut  pengalaman, memberkan
pertolongan bagi orang  lain adalah amal
perbuatan yang baik. Memang Jika dilihal dan
sisi ekonomi vang terfihat gapn mereka tidak
seberapa jika dibandingkan dengan peketjaan
mereka sebelumnya, tetapi dalam beberapa hal
para petugas Palang Hitam mengakui bahwa
mereka mendapatkan lebih banyak rezeki

b, Pengalaman unik ketika berada di lapangan

Beberapa  subjek  terfibat  beberapa
pengalaman yang mengesankan  ataupun
pengalaman vang tidak dapat dijelaskan
dengan rasio dan juga akal sehat. Mengangkut
jenazah dengan kondisi yang telah lama
meninggal dan membusuk menjadi salah sabo
contoh pengelaman-pengalaman mengesankan
ketika berada di lapangan.
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“Ya kafau sif, kalan disind sih memoang
harvok ganggannya Ya, dignigranya
begitn sava piked pasmalam gitu, man
buang aiv fectl sava lthat anak, saya
bilang Bayl, va ya baru bisa berdiri
fak  bavinye, Twa baru bisa  berdiri
sava npelihat ada dia dising gitu, vang
sava fahw disini cuman ada sioimi, 5
ini, kok cuman kok ade die, padahal
s pak tahuw ftw kalo it temen
saver hary noanglut dia, kebawa aja,
namun jernazalmea wdoh dianar” (MBS,
komunikasi personal. 2016).

Berhadapan dengan kematian dalam
jumlah besar atau tragedi juga menjadi salah satu
pengalaman yang tdak dapat terlupakan. Para
responden merazsakan shock dan tertekan ketika
berhadapan dengan evakuasi jemazah dalam
jumiah besar. Kemalan korban kecelakaon
vang korbannya berasal dari Juar kota juga
menjadi tantangan bagl para responden.
Perasaan cemas ketika berada di lapangan

Perasaan cemas adalah perasasn tidak
nyaman dan gugup ketika responden herada
di lapangan saat bertugas untuk mengangkut
jenazah. Responden umumnya merasa takut
dengan objek jenazah karema tidak diketalan
latar belakang meninggalnya, dan nwayat
penyakit dari jenazah yang dibawa, karena
dicemaskan bahwa jenazah vyang dibawa
dan diangkut akan membawa penyakit vang
menular kepada para subjek tu sendiri.

Selain  iw  beberapa  objek  yang
kondisinya sudah sangat buruk dikarenakan
jenayahnya baru ditemukan setelah beberapa
waktu, juga menjadi faktor-faktor kecemasan
vang muncul, karena tdak semua tahan
terhadap bau yang dikeluarkan oleh jenazah
vang sudah membusuk tersebut. Jenazah yvang
meninggal dalam lingkungan tertentu, misaloya
meninggal di dalam air, juga menjadi sumber-
sumber kecemasan dan tekanan.

. Konsep Kematian

Konsep kematian menurut Palang Hitam,
meliputi tinjanan rasa dan persepsi terhadap
apa it kematian, Responden-responden dalam
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penelitian ini adalah pemeluk keyakinan agama
Islam vang taat, berkaitan dengan hal iftn, ada
similarity diamara keempat responden terkait
dengan konsep kemahan. Penpgalian yang
penting  dalam  fenomena kematian  adalah
pengalaman yang unik ketika berhadapan
dengan jenazah atau objek kematian itu sendiri.
Semua responden percaya akan ada kehidupan
setelah adanya kematian, dalam artizn kematian
yang terjadi di dunia adalah kematian jasmani
dari manusia it tetapi bukan dar pada sisi roh
yang dimiliki manusia e

Sepert pada MS vang sering mendapat
pengalaman mistis berhubungan dengan alam
gaib dalam pandangan budaya Indonesia. Hal
ini menurut MS, secara tersirat menunjukkan
bahwa ada kehidupan setelah kematian.

Selain im, ditemukan kepercavann para
responden  bahwa kematian adalah  sebuah
takdir atau kehendak dan kekuatan vang ada di
Inar manusia, yaitu Tuhan, Responden percaya
bahwa akhir kehidupan jasmam dan mangsia
itu adalah ketike kematian menjemput, dan
dalam kematian itu pengalaman, perbuatan,
tingkah lakn manusia ketika hidup sangat
dipertaruhkan, mengingat setelah mati para
responden percaya bahwa ada kehidupan di
alam lain, dan semua yang dilakulkan manusia
akan dipertanggung jawabkan di kehidupan
setelah kematian.

Fenomena-fenomena vang tidak dapat
dijelaskan  dengan  rasional  yang  dhialami
para subjek juga twrut membenkan dorongan
kekuatan bahwa ada kekuatan ke-Ilahian dibalik
kehidupan manusia. Menurut M5, kehidupan
manusia  harus  dirawat  schaik  baiknya
Jangan ada persclisiban, saling melukai antara
sam orang dengan yang lainnva, misaknya
dalam kehidupan keluargn jongan ada saling
menyakiti antara satu anggota kelaurga dengan
anggota keluarga vang lain. Manusia tidak akan
tahu kapan kematian akan menjemput. Ketika
seseorang berhadapan dengan kematian, hal 1tu
sudah tidak dapat diapa-apakan lagi, maka dari
itu penting untuk menjaga kehidupan vang baik
dan harmomnis ketika manusia hidup.
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Sedikit berbeda dengan MS, IF vanp
lebih  emosional  dibandingkan  dengan
responden  lainnya, mengatakan  bahwa
kematian adalah hal yang menyedihkan dan im
samgat berpengaruh secara psikologis terhadap
kehidupan  seseorang.  khususnya  adalah
kematian dan orang yang ferdekat.

Analigis penelitian  ferhadap  konsep
imunitin empatfy tidak terjadi pada semua
subjek yang berprofiesi menjadi petugas Palang
Hitam. Contohnya yang terjadi pada IF, yang
masih merasakan empati ketika bertugas di
lapangan.

. Meckanisme pembentukan coping  subjek
terhadap perasaan cemas dan tertckan

Settap  pekerjaan  pasti  mempunyai
tekanan, dan stres, baik itu yang berasal dari
lingkungan, jenis pekerjaan, ataupun dari
pribadi subjek yang bersangkutan. Hal ini
terjadi juga pada petugas Palang Hitam, jam
standd By yang panjang, tidak ada istilah hari
libur, bekena beshubungan dengan kematian,
tragedi, kecelakaan, dan hal-hal yvang eksirim
menjadikan faktor-faktor kecemasan bagi para
responden. Selain it pekerjasn vang padat juga
menjadi tantangan bagi para petugas Palang
Hitam.
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Salah =aw contoh coping vang dilakukan
para responden adalah dengan cara menelepon
gaudaradekatuntuk sekedarberbimcang-bincang
di telepon, selain itn mengunjung sandara dekat
adalah salah sato bentuk untuk menghilangkan
tekanan rasa cemas dan kebosanan kesibukan
di lapangan. Sclain itu melakukan kepiatan
vang berkaitan dengan hobi adalah cara lam
untuk mencoba me-refiesh keadaan psikologis
para petugas Palang Hitam. Hasil pengamatan
pada responden di lapangan (ketika berada di
kantor Palang Hitam), terlihat kekeluargan yang
terjalin baik di antara para anggota, bercanda
dan saling berguarau adalah beberapa hal yang
dapat mengurangl beban stres. Hal lain yang
dilakukan adalah dengan merokok, beberapa
responden mengatakan merokok adalah salah
sdfu cara untuk mengurangi beban,

Tidak adanva hari libur yang pasti juga
merupakan tantangan bagi petugas Palang
Hitam. Ketika libur hari raya lebaran misalnya.
scharusnva menjadi waktu untuk bertemu dan
bersilaturahrn dengan anggota keloarga yang
lain, tetapi para subjek malah harus bertugas di
lapangan.

Responden  juga mengaku  bahwa
rase syukur menjadi pedoman utama ketika
menghadapi tckanan saat bertugas,

Gambar 1. Dinamika konsep kematian petugas Palang Hitam
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Berdasarkan hasil penelitian di atas,
konsep kematian pada petugas Palang Hitam
dapat digambarkan dinamikanya sebagaimana
terlihat pada Gambar 1,

SIMPULAN

Konsep kemation pads petugas Palang Hitam

dapat ditinjau dani hal-hal berikut:

a,
. Pengalaman unik ketika di lapangan

I = s O -

Penerimaan diri sebagai petugas Palang Hitam

Perazaan cemas ketika di lapangan

. Pembentukan konsep kematian

Mekanisme pembentukan coping responden
terhadap perasaan cemas dan tertekan

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, didepatkan

konscp kematian pada petugas Palang Hitam,
terdin atas:

A

Penerimaan  din sebagai  petugas Palang
Hitam

Adanyva penenmmaan nilai-mlal  bekenga
achagal petugas Palang Hitam, misalnya bahwa
pekerjaan sosial petugas Palang Hitam adalah
pekerjaan vang mulia, karena fidak banyak orang
vang mau merawat jenazah, apalagi pada jenaznh
pada kematian yang tidak wajar, Milai lain vang
muncul ketika menekum pekegaan mi adalah
kenyamanan bati dan pikiran karena et
pengalaman, memberikan pertolongan bagl orang
lain adalah amal perbuatan yang baik,

Menurut Noone dam Hastings (2011},
penenmaan nilai-mila pekegaan akan membuat
pekera terhindar dart feerw o, sehingga
merasa nvaman dengan pekegaan mereka,
walsupun pekerjaan tersebut peleerjaan vang
berat don susah untuk dilakukan, Penerimaan
diri sebagai petugas Palang Hitam membuat
responden merasa nyaman walaupun pekerjaan
mereka merupakan pekerjaan yang  sangat
jarang dimmab pekenja.

Selain itu, penerimaan diri terhadap
pekerjaan sebagai tim Palang Hitam dikarenakan
mercka memiliki rasa  untuk  memahami
pengabdian dan kewajiban pekerjaan mercka,
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Strange (1984) menyvebul rasa sebagal sarana
persepsi atan fungsi dan bisikan kalbu/infuisi,
Kata raza dalam komtcks Indonesia berarti
perasaan intuitif (bisikan kalbu),

. Pengalaman unik kefika di lapangan

Berhadapan dengan kematian dalam
Jumlah besar ataw tragedi juga menjadi salah satu
pengalaman unik yang tdak dapat werupakan.
Pengalaman tersebut merupakan pengalaman
vaing membuat individu merasa shock. Perasaan
shock dan fertckan ketika berhadapan dengan
evakuasi jenazah dalam jumlah besar sening
dialami oleh keempat responden. Selain it
mereka juga harus berhadapan dengan pihak
kepolisian atan diminta menjadi saksi pada
kasus-kasus pembunuhan,

Pengalaman-pengalaman tersebul sangat
sulit dilupakan, namun sudah menjadi resiko
pekerjaan mereka, halini seperti yang disebutkan
Gudjonnson damn Haward (1998), mengenai
tugas coroner {petugas yang mengures jenezah),
bahwa para coromer 1m hares siap mengurus
jenazah seperti apapun dan siap dipanggil untuk
bersaksi pada persidangan, jika jenazah tersebut
merupakan korhan pembunuhan,

. Perasaan cemas ketika di lapangan

Perasaan cemas yang dialami para
pefugas Palang Hitam adalah perasaan tidak
nyeman dan wmervous ketika mercka berada
di lapangan saat bertugas unink menganghkut
jenazah, Mereka merasa takut dengan objek
Jenazah karenma tidak diketahui latar belakang
meninggalnya, riwayal penyakit dar jenazah
vang dibawa, karena dicemaskan jenarah vang
dibawa dan diangkut akan membawa penyvalat
vang menular kepada dirt mereka sendiri.

Keeemasan ini  dapat  memengarubi
komsep kematian pada responden dan persepsi
mercka terhadap pekerjaan merekn kecemasan
i juga dapat menimbulkan perasaan shock
dan tertekan. Namun karena mereka sudah
menerima pekerjaan mereka, maka perasagn ini
tidak berlangsung lama.

. Pembentukan konsep kematian

Pembentukan konsep kematian pada tim
Palang Himam berbedn dengan individe pada
umumnyia. Hal im dikarenakan mereka lebih
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sering berhadapan dengan jenazah. Sclam itu
jenazah vang mercka hams uwus umumnya
jenazah karena kematian yang tidak wajar, yang
dapat berdampak buruk pada persepsi mereka
tentang kematian dan dapal mengurangi empati
mereka. Menurut Kaklauszkaite dan Vonzodiene
(2015), orang-otang yang scring menghadap
kemafian seperti pada pefugas coromer,
wmumnya mengalami penurunan empati pada
jenazah. Namun hal ini tidak terjadi pada
responden, para responden inl  justma meérasa
mensyukuri kehidepan mereka, dan berpikir
harus saling menghargal setiap individu
(bahkan yang sudah mati), sehingea mereka
menjadi lebih empati terhadap jenazah,
€. Mekanisme pembentukan coping responden
terhadap perasaan cemas dan tertekan
Pembentukan coping terhadap perasaan
cemas dan terekan pada responden terjadi
kearena mereka dapat menghibur din dengan cara
saling berhubungan baik dengan rekan kerja.
Hal ini terlihat dari hasil observasi di lapangan,
di mena rasa persaudaran para petugas Palang
Hitam terlihat sangat erat. Individo dewasa
memang  seharusnya  memiliki | hubungan
dekat dengan orang lain (infimacy), schingga
mereka dapat lebih batk dalam menjalani tugas
perkembangan mereka dan ketika menghadapi
masalah maupun tekanan (Ryff & Singer, 1996).
Berdasarkan  hasil  penelitian  ini,
disarankan untk meneliti lebih lanjut variabel
psikologis lainnya vang mungkin terdapat pada
tim Palang Hitam, misalnya tahapen berduka,
tingkat kecemasan, dan penerimaan diri. Selain
i, perlu juga dilakukan penelitian dengan
pendekatan  kuentitatif untuk melihat kaitan
antar variabel psikologis pada tim Palang Hitam
dan pekerja koroner lainnya (petugas medis dan
forensik di kepolisian).
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